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Abstrak
Pesatnya perkembangan teknologi informasi memberikan tantangan besar bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam membina moral dan perilaku remaja. Di satu sisi|, akses digital mempermudah proses
belajar, namun di sisi lain berpotensi meningkatkan risiko kenakalan remaja, seperti cyberbullying,
penyebaran berita bohong (hoax), pornografi, dan kecanduan media sosial. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun generasi remaja yang cerdas dan berkarakter
melalui sosialisasi pencegahan kenakalan remaja serta edukasi literasi digital bagi siswa-siswi di
MTs/MA Riyaadul Falah. Metode yang digunakan meliputi edukasi interaktif, ceramah, diskusi kelompok
terarah, serta simulasi penggunaan media sosial secara bijak dan aman. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai bahaya kenakalan remaja,
konsekuensi etis dan hukum di dunia digital, serta pentingnya menjaga privasi dan etika berinternet
(netiguette). Kegiatan ini berhasil mendorong terciptanya kesadaran kritis para siswa dalam memilah
informasi serta menguatkan karakter positif di lingkungan sekolah. Edukasi terpadu ini diharapkan
dapat menjadi langkah preventif yang berkelanjutan dalam membentuk karakter remaja yang cerdas,
berakhlaqul karimah, dan bijak berteknologi.
Kata Kunci - Kenakalan Remaja, Literasi Digital, MTs/MA Riyaadul Falah, Remaja Berkarakter,
Sosialisasi

Abstract
The rapid development of information technology provides a great challenge for the education world,
especially in fostering the morals and behavior of adolescents. On the one hand, digital access makes
the learning process easier, but on the other hand it has the potential to increase the risk of juvenile
delinquency, such as cyberbullying, spreading fake news (hoax), pornography, and social media
addiction. This community service activity aims to build a generation of intelligent and characterful
teenagers through the socialization of the prevention of juvenile delinquency and digital literacy
education for students at MTs/MA Riyaadul Falah. The methods used include interactive education,
lectures, targeted group discussions, and simulations of using social media wisely and safely. The results
of the activity show an increase in students' knowledge and understanding of the dangers of juvenile
delinquency, ethical and legal consequences in the digital world, as well as the importance of
maintaining privacy and internet ethics (netiquette). This activity succeeded in encouraging the creation
of critical awareness among students in sorting information and strengthening positive character in the
school environment. This integrated education is expected to be a sustainable preventive step in
forming the character of teenagers who are intelligent, moral, and technologically wise.
Keywords - Adolescent Delinquency, Digital Literacy, MTs/MA Riyaadul Falah, Character-Building
Adolescents, Socialization
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahap perkembangan penting dalam pembentukan kepribadian, sikap,
dan karakter. Pada fase ini, remaja mengalami perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang
memengaruhi cara berpikir serta mengambil keputusan. Salah satu persoalan yang perlu mendapatkan
perhatian adalah kenakalan remaja yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pergaulan teman
sebaya, dan kondisi sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif melalui edukasi yang dapat
meningkatkan pemahaman, pengendalian diri, dan kesadaran remaja terhadap konsekuensi
perilakunya.

Perkembangan teknologi informasi turut menghadirkan tantangan dalam kehidupan remaja.
Media sosial memberikan manfaat sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran, tetapi
penggunaannya yang tidak bijak dapat menimbulkan risiko, seperti perundungan siber, penyebaran
informasi keliru, dan interaksi sosial yang tidak sehat. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya literasi
digital yang mencakup kemampuan menyaring informasi, menjaga keamanan diri, serta berkomunikasi
secara etis dan bertanggung jawab. Penguatan literasi digital juga perlu disertai pendidikan karakter
melalui penanaman nilai kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, dan pengendalian diri.

Pentingnya edukasi literasi digital didukung oleh penelitian Larasati et al. (2025) yang
membahas peningkatan literasi digital dan etika bermedia sosial melalui kegiatan edukasi bagi remaja.
Penelitian Aini dan Dewi (2025) juga menunjukkan pentingnya penyuluhan mengenai pengaruh media
sosial untuk meningkatkan pemahaman remaja dalam menghadapi budaya digital. Kedua kegiatan
tersebut menegaskan relevansi pendekatan edukatif dalam membangun kesadaran penggunaan media
digital secara bijak. Namun, kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan edukasi literasi digital dengan
pencegahan kenakalan remaja dan penguatan karakter. Integrasi tersebut menjadi fokus kontribusi
kegiatan karena menghubungkan pemahaman risiko di ruang digital dengan pengambilan keputusan
dan perilaku dalam kehidupan sosial.

Kegiatan ini dilaksanakan di MTs/MA Riyaadul Falah yang berlokasi di Dusun Cilutung, Desa
Kertamukti, Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang. Berdasarkan pengamatan awal,
lingkungan internal madrasah tergolong kondusif dan memiliki potensi pembinaan keagamaan melalui
lingkungan pondok pesantren. Meskipun demikian, berdasarkan informasi awal dari masyarakat
setempat, terdapat kekhawatiran mengenai kejadian yang melibatkan remaja di lingkungan sosial serta
dugaan penyalahgunaan zat terlarang. Informasi tersebut bukan merupakan bukti keterlibatan siswa
MTs/MA Riyaadul Falah, melainkan gambaran tantangan lingkungan yang perlu direspons melalui
langkah preventif. Dengan demikian, permasalahan mitra berfokus pada kebutuhan penguatan edukasi
mengenai kenakalan remaja, pemilihan lingkungan pergaulan yang positif, serta penggunaan media
digital secara aman dan bertanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang dipilih adalah kegiatan edukasi dan
penyadaran yang mengintegrasikan materi kenakalan remaja, literasi digital, dan pendidikan karakter.
Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman secara terarah sekaligus memperkuat
kesadaran siswa mengenai pentingnya pengendalian diri, pemikiran kritis, dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bentuk, faktor, dan dampak kenakalan remaja; menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya
pergaulan positif; serta meningkatkan pemahaman mengenai penggunaan media digital secara kritis,
aman, etis, dan bertanggung jawab. Luaran yang diharapkan meliputi peningkatan pengetahuan dan
kesadaran siswa, tersampaikannya materi edukasi sebagai pendukung pembinaan karakter, serta
tersedianya dokumentasi dan laporan pelaksanaan kegiatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan terbentuk
kesadaran remaja untuk menerapkan perilaku positif dan menghadapi tantangan sosial maupun digital
secara bijaksana.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 21 Juli 2026 di MTs/MA Riyaadul
Falah, Dusun Cilutung, Desa Kertamukti, Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang. Kegiatan
ini diikuti oleh sekitar 120 peserta didik dengan mengangkat tema “Mewujudkan Generasi Indonesia
Emas melalui Sosialisasi Pencegahan Kenakalan Remaja dan Penguatan Karakter”. Metode yang
digunakan adalah sosialisasi edukatif melalui pemaparan materi, pemberian contoh kontekstual,
komunikasi interaktif, dan tanya jawab.
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Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan. Pertama, tahap persiapan, meliputi koordinasi
tim pengabdian dengan pihak madrasah, penentuan waktu dan tempat, pengaturan peserta, serta
penyusunan materi mengenai literasi digital, pencegahan kenakalan remaja, dan penguatan karakter.
Kedua, tahap pelaksanaan, yaitu penyampaian materi secara langsung dengan bahasa yang mudah
dipahami dan contoh yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Sesi interaktif dan tanya jawab
digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan pendapat serta memperoleh
penjelasan tambahan. Ketiga, tahap evaluasi, yaitu peninjauan keterlibatan peserta dan respons selama
kegiatan sebagai bahan untuk menilai keterlaksanaan program serta mengidentifikasi hal-hal yang perlu
diperbaiki.

Penggunaan metode yang melibatkan keaktifan peserta didik juga memiliki keterkaitan dengan
penelitian Sohim. (2020) mengenai penerapan multi metode dalam meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian tersebut memberikan gambaran
mengenai pentingnya variasi metode pembelajaran dalam menciptakan keterlibatan peserta didik
selama proses pembelajaran. Hal ini relevan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang
menggunakan pemaparan materi, diskusi interaktif, dan tanya jawab agar peserta memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta memahami materi melalui
interaksi secara langsung.

Peserta kegiatan merupakan siswa MTs/MA Riyaadul Falah yang mengikuti sosialisasi dalam
satu rangkaian kegiatan. Tim pengabdian berperan dalam merencanakan kegiatan, menyiapkan dan
menyampaikan materi, memandu interaksi, serta melakukan dokumentasi dan evaluasi. Pihak
madrasah berperan sebagai mitra dalam koordinasi pelaksanaan, penyediaan akses kepada peserta
didik, dan dukungan terhadap kelancaran kegiatan. Pembagian peran tersebut dimaksudkan agar
kegiatan berjalan sesuai kebutuhan mitra dan karakteristik peserta.

Evaluasi kegiatan diarahkan pada tiga aspek, yaitu keterlaksanaan kegiatan, partisipasi peserta,
dan pemahaman terhadap materi. Instrumen yang dapat digunakan meliputi daftar hadir untuk
mengetahui keterlibatan peserta, lembar observasi untuk mencatat partisipasi selama kegiatan, serta
catatan tanya jawab untuk mengidentifikasi pemahaman dan tanggapan peserta. Indikator
keberhasilan mencakup terlaksananya sosialisasi sesuai rencana, keterlibatan peserta dalam sesi
interaktif, serta munculnya respons atau jawaban yang menunjukkan pemahaman mengenai
pencegahan kenakalan remaja dan penggunaan media digital secara bertanggung jawab.

Catatan hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokkan informasi
berdasarkan keterlaksanaan kegiatan, partisipasi peserta, dan respons terhadap materi. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan program serta mengidentifikasi aspek yang perlu
diperkuat dalam kegiatan edukasi berikutnya. Apabila tidak dilakukan pretest dan posttest, hasil
evaluasi tidak digunakan untuk menyimpulkan peningkatan pengetahuan secara kuantitatif, melainkan
terbatas pada respons dan keterlibatan peserta yang dapat diamati selama kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pencegahan kenakalan remaja,
kekerasan, dan literasi digital dilaksanakan kepada peserta didik MTs/MA Riyaadul Falah di Dusun
Cilutung, Desa Kertamukti, Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang. Kegiatan ini diikuti oleh
sekitar 120 peserta didik dengan tujuan memberikan pemahaman mengenai perilaku berisiko pada
remaja, pencegahan kekerasan, serta penggunaan media digital secara bijak dan bertanggung jawab.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi, pemberian contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, diskusi interaktif, dan tanya jawab. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk menghubungkan materi
dengan pengalaman dan situasi yang mungkin dijumpai dalam kehidupan sosial maupun penggunaan
media digital.

Materi mengenai kenakalan remaja dan kekerasan membahas bentuk perilaku negatif, faktor
yang dapat memengaruhinya, serta dampaknya terhadap individu dan lingkungan sosial. Peserta
diberikan penjelasan mengenai kekerasan fisik, verbal, psikologis, dan perundungan (bullying),
termasuk perilaku mengejek, mengancam, mempermalukan, dan mengucilkan teman. Materi ini
menekankan bahwa tindakan yang dianggap sebagai candaan belum tentu dapat diterima oleh orang
lain apabila menimbulkan rasa takut, malu, atau tekanan psikologis. Peserta juga diberikan pemahaman
mengenai pentingnya pengendalian diri, penyelesaian konflik melalui komunikasi yang baik, dan
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keberanian mencari bantuan dari orang dewasa yang dipercaya ketika menghadapi kekerasan.
Pembahasan tersebut sejalan dengan Kurniawan et al. (2024) dan Anarta et al. (2021) yang digunakan
sebagai rujukan dalam pembahasan pencegahan kenakalan remaja dan kekerasan. Melalui materi ini,
kegiatan diarahkan untuk membangun kesadaran mengenai pentingnya menghormati orang lain dan
menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun lingkungan.

Gambar 1. Penyampaian- Materi Kenakalan Remaja

Pembahasan juga diarahkan pada berbagai bentuk kekerasan yang dapat terjadi di lingkungan
remaja, seperti kekerasan fisik, verbal, psikologis, dan perundungan (bullying). Peserta diberikan
pemahaman bahwa tindakan seperti mengejek, mengancam, mempermalukan, mengucilkan, atau
melakukan kekerasan terhadap teman tidak dapat dianggap sebagai hal yang wajar karena dapat
memberikan dampak negatif terhadap korban.

Melalui penyampaian materi tersebut, peserta diharapkan mampu mengenali perilaku yang
termasuk dalam kenakalan remaja dan kekerasan serta memiliki kesadaran untuk menghindari tindakan
tersebut. Peserta juga diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan melalui komunikasi yang baik dan
mencari bantuan kepada orang dewasa yang dipercaya ketika menghadapi permasalahan (Kurniawan
et al., 2024; Anarta et al., 2021).

Materi literasi digital berfokus pada penggunaan internet dan media sosial secara kritis, aman,
etis, dan bertanggung jawab. Peserta diberikan penjelasan mengenai pentingnya memeriksa kebenaran
informasi sebelum membagikannya, menjaga kerahasiaan data pribadi, menggunakan bahasa yang
santun, serta mempertimbangkan dampak unggahan dan komentar di media sosial. Materi juga
menghubungkan perilaku negatif di lingkungan sosial dengan aktivitas digital, seperti perundungan
siber (cyberbullying), penghinaan melalui media sosial, dan penyebaran konten yang merugikan orang
lain. Pembahasan ini menunjukkan bahwa pencegahan kenakalan remaja perlu mencakup perilaku di
dunia nyata maupun ruang digital. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan mempertimbangkan konsekuensi, menjaga
privasi, dan menghormati hak orang lain ketika berinteraksi secara daring.

Temuan kegiatan pengabdian Nurlinwati et al. (2024) mengenai edukasi literasi informasi
kesehatan berbasis digital pada siswa SMP menunjukkan relevansi penggunaan metode edukatif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan tersebut menggunakan ceramah, praktik, demonstrasi,
serta evaluasi sebelum dan sesudah intervensi. Dibandingkan dengan pendekatan tersebut, kegiatan
di MTs/MA Riyaadul Falah menekankan integrasi literasi digital dengan pencegahan kenakalan remaja,
kekerasan, dan penguatan karakter melalui pemaparan materi serta diskusi interaktif. Perbedaan ini
terletak pada fokus materi dan pendekatan pelaksanaan, bukan pada bukti bahwa satu metode lebih
efektif daripada metode lainnya. Karena kegiatan ini tidak dilengkapi data tes sebelum dan sesudah
sosialisasi, efektivitasnya dalam meningkatkan pengetahuan belum dapat dibandingkan secara
kuantitatif dengan penelitian terdahulu.

Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan menanggapi materi yang disampaikan. Berdasarkan catatan
pelaksanaan yang tersedia, peserta menunjukkan antusiasme melalui respons, pertanyaan, dan
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keterlibatan dalam diskusi. Interaksi tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk membahas contoh
perilaku yang berkaitan dengan pergaulan teman sebaya dan penggunaan media sosial. Diskusi juga
digunakan untuk menjelaskan bahwa perilaku yang dianggap sebagai candaan dapat menjadi bentuk
perundungan apabila merugikan atau menyakiti orang lain. Meskipun demikian, respons dan partisipasi
selama kegiatan hanya menunjukkan keterlibatan peserta, bukan bukti langsung bahwa seluruh peserta
telah memahami materi atau mengalami perubahan sikap. Untuk mengetahui capaian tersebut secara
lebih terukur, kegiatan serupa perlu dilengkapi dengan instrumen evaluasi yang dapat menilai
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

Penggunaan diskusi sebagai sarana penguatan karakter memiliki relevansi dengan penelitian
Sarkadi et al. (2022), yang membahas pembelajaran dengan memberikan ruang bagi peserta didik
untuk melakukan refleksi, berkolaborasi, dan berkomunikasi. Hidayat et al. (2022) juga menekankan
pentingnya pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai dalam pendidikan karakter. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa edukasi mengenai kenakalan remaja dan literasi digital perlu disertai
kesempatan bagi peserta didik untuk merefleksikan perilaku serta mempertimbangkan tindakan yang
tepat. Dalam kegiatan ini, diskusi menjadi sarana untuk memperjelas pesan edukasi, sedangkan
penerapan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan pendampingan
berkelanjutan dari sekolah, keluarga, pesantren, dan masyarakat.

Gambar 2. Penyampaian Materi Literasi Dgital

Pembahasan literasi digital juga dikaitkan dengan kenakalan remaja dan kekerasan. Perilaku
negatif tidak hanya dapat terjadi secara langsung, tetapi juga dapat dilakukan melalui media digital,
misalnya cyberbullying, penyebaran informasi yang merugikan orang lain, penghinaan melalui media
sosial, dan penyebaran konten tanpa mempertimbangkan dampaknya. Dengan adanya edukasi ini,
peserta diharapkan dapat menjadi pengguna teknologi yang lebih kritis dan bertanggung jawab serta
mampu memanfaatkan media digital untuk kegiatan yang positif dan mendukung proses pembelajaran.

Saputra (2024) mengenai analisis sentimen komentar Instagram terhadap wacana kebijakan
Electronic Road Pricing (ERP) di Jakarta menggunakan algoritma Naive Bayes menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjadi ruang penyampaian berbagai respons dan pandangan masyarakat terhadap
suatu isu. Hal tersebut memiliki keterkaitan dengan materi literasi digital dalam kegiatan ini, khususnya
mengenai pentingnya menggunakan media sosial secara bijak, menyampaikan pendapat dengan
santun, serta mempertimbangkan dampak dari komentar yang diberikan di ruang digital.

Temuan penelitian di Indonesia turut memperlihatkan pentingnya edukasi literasi digital bagi
peserta didik. Nurlinwati et al. (2024), melalui kegiatan pengabdian kepada siswa SMP, menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta setelah diberikan edukasi mengenai literasi informasi
kesehatan berbasis digital. Kegiatan tersebut dilakukan melalui ceramah, praktik, demonstrasi, serta
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dapat
digunakan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai pemanfaatan
informasi digital secara lebih bijak.
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Penguatan karakter dalam upaya pencegahan kenakalan remaja juga berkaitan dengan peran
pendidikan agama dalam membentuk perilaku peserta didik. Nurseha. (2026) dalam penelitian
mengenai peran guru PAI dalam menerapkan pembelajaran deep learning untuk penguatan karakter
Islami siswa di SMPN 1 Cijambe membahas pentingnya peran pembelajaran PAI dalam menanamkan
nilai-nilai karakter Islami. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian ini karena pencegahan
kenakalan remaja tidak hanya berorientasi pada pemahaman mengenai perilaku negatif, tetapi juga
perlu disertai penanaman nilai tanggung jawab, pengendalian diri, kepedulian, dan akhlak yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Ringkasan Hasil dan Dampak Kegiatan

No Aspek Hasil aktual berdasarkan Tindak lanjut yang
) catatan kegiatan diharapkan

1. Pelaksanaan dan  Sosialisasi dilaksanakan dengan Mendorong keterlibatan aktif
partisipasi peserta sekitar 120 siswa; terdapat siswa dalam edukasi berikutnya.

respons, pertanyaan, dan diskusi.

2. Pencegahan Materi mengenai bentuk, faktor, Mendorong pengendalian diri,
kenakalan remaja dampak, dan pencegahan perilaku  sikap saling menghargai, dan
dan kekerasan negatif telah disampaikan penyelesaian konflik secara

positif.

3. Literasi digital Materi mengenai verifikasi Mendorong penggunaan media
informasi, perlindungan privasi, digital yang kritis, aman, dan
etika komunikasi, dan bertanggung jawab.
cyberbullying telah disampaikan

4, Penguatan Materi dan diskusi menekankan Mendukung terbentuknya
karakter tanggung jawab, kedisiplinan, perilaku positif dalam lingkungan

kepedulian, dan penyelesaian sekolah, keluarga, dan
konflik secara positif. masyarakat.

5. Keberlanjutan Diperlukan pendampingan dan Mendukung penerapan
program edukasi lanjutan setelah kegiatan pengetahuan dalam kehidupan

sosialisasi. sehari-hari dan perubahan

perilaku jangka panjang.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan, terutama karena dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
dan belum didukung hasil pretest—posttest atau kuesioner terstruktur. Oleh karena itu, tingkat
peningkatan pengetahuan peserta, perubahan sikap, dan keberlanjutan penerapan materi belum dapat
ditentukan secara kuantitatif. Pengamatan terhadap partisipasi dan diskusi memberikan gambaran
mengenai keterlibatan peserta, tetapi belum cukup untuk membuktikan perubahan perilaku. Selain itu,
tindak lanjut setelah kegiatan diperlukan untuk mengetahui sejauh mana materi diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan berikutnya dapat diperkuat melalui evaluasi sebelum dan sesudah
edukasi, studi kasus sederhana, serta pendampingan bersama pihak madrasah dan orang tua. Dengan
demikian, sosialisasi pencegahan kenakalan remaja dan literasi digital dapat dikembangkan menjadi
upaya pembinaan yang lebih terarah, berkelanjutan, dan dapat dievaluasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pencegahan kenakalan remaja,
penguatan karakter, dan literasi digital di MTs/MA Riyadhul Falah, Dusun Cilutung, Kecamatan
Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang, telah terlaksana dengan melibatkan kurang lebih 120 peserta
didik. Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan materi, pemberian contoh yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, komunikasi interaktif, dan sesi tanya jawab selama kurang lebih 90 menit.
Berdasarkan pelaksanaan tersebut, tujuan kegiatan dalam menyediakan edukasi preventif mengenai
kenakalan remaja, kekerasan, penguatan karakter positif, dan penggunaan media digital secara
bertanggung jawab telah tercapai pada tingkat penyampaian materi dan pelibatan peserta didik.
Respons, diskusi, dan pertanyaan yang muncul selama kegiatan juga menunjukkan adanya keterlibatan
peserta dalam proses sosialisasi. Namun, karena kegiatan ini belum dilengkapi dengan pengukuran
sebelum dan sesudah sosialisasi, hasil yang diperoleh belum dapat dijadikan bukti peningkatan
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pengetahuan, perubahan karakter, ataupun perubahan perilaku peserta didik.

Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah dan pesantren disarankan mengintegrasikan materi
pencegahan kenakalan remaja dan literasi digital ke dalam kegiatan pembinaan peserta didik secara
berkala. Tindak lanjut tersebut dapat dilakukan melalui diskusi kasus yang dekat dengan kehidupan
remaja, edukasi tentang pencegahan perundungan dan kekerasan, pembiasaan etika berkomunikasi di
ruang digital, serta penyediaan mekanisme pelaporan yang aman bagi peserta didik yang mengalami
atau mengetahui tindakan perundungan. Sekolah juga dapat melibatkan orang tua dan masyarakat
dalam pendampingan serta pengawasan pergaulan remaja. Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan
berikutnya, mitra disarankan menggunakan instrumen sederhana, seperti tes awal dan tes akhir, lembar
umpan balik peserta, serta pemantauan tindak lanjut bersama guru atau pengasuh pesantren. Dengan
langkah tersebut, kebermanfaatan program dapat dievaluasi secara lebih terukur dan pelaksanaan
edukasi selanjutnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
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